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ABSTRAK 

Pupuk merupakan salah satu elemen penting dalam pertanian, berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 
mendukung pertumbuhan tanaman. Dalam upaya menuju pertanian yang lebih berkelanjutan, penggunaan pupuk 
organik semakin mendapatkan perhatian. Salah satu sumber pupuk organik yang potensial adalah limbah sayuran, seperti 
cabe kering, sawi, kol dan wortel. Penelitian ini dilakukan di Desa Merek, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pembuatan pupuk organik dari olahan limbah sayuran, khususnya cabe 
kering, sawi, tomat, dan kol. Pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk organik dari 
limbah sayuran ini kaya akan unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta memiliki potensi untuk 
meningkatkan pertumbuhan pada daun. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan 
baku pupuk organik tidak hanya mengurangi dampak limbah, tetapi juga berkontribusi pada praktik pertanian yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan.  
 
Kata kunci: Limbah sayuran, Penguraian limbah, Pupuk organik 
 

ABSTRACT 
Fertilizer is one of the important elements in agriculture, serving to increase soil fertility and support plant growth. In an 
effort towards more sustainable agriculture, the use of organic fertilizers is getting more and more attention. One 
potential source of organic fertilizer is vegetable waste, such as dried chilies, mustard greens, cabbage and carrots. This 
research was conducted in Brand Village, Brand District, Karo Regency. This research aims to develop the manufacture 
of organic fertilizer from processed vegetable waste, especially dried chili, mustard greens, tomatoes, and cabbage. This 
training is also expected to increase public awareness about the importance of sustainable and environmentally friendly 
waste management. The results of the analysis show that organic fertilizer from vegetable waste is rich in essential 
nutrients such as nitrogen, phosphorus, and potassium, and has the potential to increase leaf growth. This study shows 
that the use of vegetable waste as raw material for organic fertilizers not only reduces the impact of waste, but also 
contributes to more sustainable and environmentally friendly agricultural practices.  
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PENDAHULUAN 

Pupuk merupakan salah satu elemen penting dalam pertanian, berfungsi untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Dalam upaya menuju 
pertanian yang lebih berkelanjutan, penggunaan pupuk organik semakin mendapatkan perhatian. 
Salah satu sumber pupuk organik yang potensial adalah limbah sayuran, seperti cabe kering, sawi, 
kol dan wortel. Limbah ini sering kali dihasilkan dalam jumlah besar selama proses produksi dan 
distribusi, namun sering kali terabaikan dan dibuang begitu saja. 
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Pemanfaatan limbah cabe kering, sawi, kol, wortel, dan serabut kelapa dalam pembuatan 
pupuk bagi masyarakat Desa Merek dilatarbelakangi oleh tingginya volume limbah organik yang 
dihasilkan dari aktivitas pertanian dan rumah tangga. Desa Merek, sebagai wilayah yang mayoritas 
penduduknya bekerja di sektor pertanian, sering kali menghadapi masalah pengelolaan limbah 
organik. Limbah tersebut, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan dan menjadi sarang penyakit. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 
solusi praktis bagi masalah tersebut dengan mengajarkan cara mengolah limbah menjadi pupuk 
organik. 

Pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
masyarakat Desa Merek dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pupuk mereka, sekaligus 
menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Pelatihan ini merupakan bagian dari upaya yang lebih luas 
untuk memberdayakan masyarakat desa melalui pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
 
METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Merek Kecamatan Merek, Kabupaten Karo. Subjek 
sasaran penelitian ini yaitu Masyarakat Desa Merek Kecamatan Merek Kabupaten Karo. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan pembuatan pupuk organik sisa dari limbah 
rumah tangga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dari tanggal 20 Juli sampai 27 juli 
2024, dan pada kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dilaksanakan pada tanggal 23 juli 
2024. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tim pengabdian menuju lokasi yang dituju yaitu Masyarakat sekitar di Desa Merek dan 

interview masyarakat tentang pandangan masyarakat tentang banyaknya limbah sayur yang sudah 
busuk yang tidak terpakai dan cara memanfaatkanya. Hasil dari interview kemudian disusun menjadi 
sebuah program kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah sayuran yang tidak 
terpakai. 

Tim pengabdian melakukan koordinasi mengenai teknis pelaksanaan kegiatan di lapangan. 
Tim pengabdian juga melakukan persiapan berupa alat dan bahan yang digunakan untuk pelatihan 
pembuatan pupuk organik cair dari limbah sayuran. Alat dan bahan yang digunakan untuk pelatihan 
pembuatan pupuk organik cair dari limbah sayuran yaitu wadah/ ember, em4 , limbah sayur kol, 
cabai, wortel, serabut kelapa, air dan adukan. 

 
Gambar 1. Tim Pengambdian Masyarakat Koordinasi Mengenai Tekni Pelaksanaan di Lapangan 

Tim pengabdian melakukan sosialisasi terlebih dahulu terkait pemanfaatan limbah sayuran 
yang tidak terpakai dengan mempraktikan cara pembuatan dan cara penggunaan limbah organik cair 
kepada masyarakat. Evaluasi kegiatan pelatihan dilaksanakan untuk melihat sejauh mana tingkat 
keberhasilan Kegiatan pelatihan. Tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan ini dilihat berdasarkan 
beberapa Komponen. 
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1. Keberhasilan target peserta pelatihan. 
Tim pelaksana menargetkan bahwa peserta pelatihan adalah beberapa masyarakat desa 

Merek yang memiliki perkebunan, realisasinya peserta yang mengikuti pelatihan pembuatan 
pupuk organik dari limbah cabe kering, wortel, sawi dan kol adalah pekerja di ladang wortel. 
Hal ini menunjukkan target peserta Pelatihan telah berhasil tercapai. 

2. Ketercapaian target materi. 
Ketercapaian materi dilihat dari ketepatan waktu penyampaian materi dan tingkat 

Pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan. Hasil yang Diperoleh 
menunjukkan jadwal penyampaian pelatihan yang ditargetkan selesai dalam Waktu yang 
ditentukan. Selanjutnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap manfaat limbah cabe kering, 
wortel, sawi, dan kol dan cara mengolah limbahnya cukup tinggi. 

3. Ketercapaian tujuan pelatihan 
Tujuan pelatihan adalah memberikan bantuan kepada masyarakat sekitar dan 

Pengetahuan kepada masyarakat Desa Merek, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo Tentang 
pemanfaatan limbah cabe kering, wortel dan kol menjadi pupuk organik cair. Indikator 
ketercapaian tujuan pelatihan yakni memberikan pengetahuan kepada Masyarakat Desa Merek, 
Kecamatan Merek, Kabupaten Karo untuk Memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
dalam mengelolah limbah hasil pertanian. 

 
Gambar 2. Pembuatan Limbah Cabai Kering 

Dengan memanfaatkan limbah wortel sebagai pupuk organik, kita dapat mengurangi limbah 
dan sekaligus meningkatkan kesuburan tanah dan kesehatan tanaman. Penelitian oleh Supriyadi dan 
Setyono (2020), Widjaja dan Dewi (2019), serta Sari dan Utomo (2021) mendukung potensi limbah 
wortel sebagai bahan dasar pupuk organik, menunjukkan bahwa penggunaannya dapat memberikan 
efek positif terhadap pertumbuhan tanaman dan keberlanjutan pertanian. 

Limbah cabe kering, seperti batang, daun, dan buah cabe yang tidak terpakai atau rusak, 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk organik. Kandungan dan manfaat dari 
limbah cabe kering dalam pembuatan pupuk organik antara lain: Nitrogen (N): Penting untuk 
pertumbuhan tanaman, terutama pada fase pertumbuhan vegetatif. Fosfor (P): Berperan dalam 
pembentukan akar yang kuat dan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit. Kalium (K): 
Membantu dalam proses fotosintesis dan pembentukan buah. Mikronutrien: Seperti kalsium, 
magnesium, dan besi, yang juga dibutuhkan oleh tanaman meski dalam jumlah kecil. Bahan Organik: 
Menyumbang bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur 
tanah. 

  

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu dengan memanfaatan limbah cabe 

kering, sawi, kol, wortel, dan serabut kelapa dalam pembuatan pupuk organik bagi masyarakat Desa 
Merek ini dilatarbelakangi oleh tingginya volume limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas 
pertanian dan rumah tangga. Limbah tersebut, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan dan menjadi sarang penyakit. Oleh karena itu, pelatihan ini memberikan 
sosialisasi dengan mengajarkan cara mengolah limbah sayuran menjadi pupuk organik cair. 
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Pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan limbah berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk berjalannya keberlangsungan hidup 
yang baik. Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat Desa Merek dapat lebih mandiri dalam 
memenuhi kebutuhan pupuk mereka, sekaligus dapat menjaga kelestarian lingkungan sekitar melalui 
pengetahuan dan keterampilan praktis yang telah kami sosialisasikan agar dapat langsung diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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